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Abstrak 

 

 Kualitas laba menjadi topik penting dalam akuntansi keuangan karena kualitas laba bisa 

menjadi barometer kualitas informasi akuntansi. Kualitas laba pasca penerapan IFRS menjadi 

banyak pertanyaan dikalangan praktisi dan akademis. Pertanyaan yang sering muncul adalah 

apakah dengan penerapan IFRS bisa meningkatkan kualitas akuntansi seperti kualitas laba. 

Peran corporate governance dalam memperkuat hubungan adopsi IFRS dan kualitas laba juga 

menjadi harapan investor sehingga informasi laba yang dilaporkan perusahan betul betul yang 

sebenarnya bukan hasil pengelolaan manajemen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak adopsi PSAK konvergensi IFRS terhadap Kualitas laba. Selain itu, penelitian juga 

menginvestigasi peran variable corporate governance (kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial dan dewan komisaris indepeden) sebagai variable pemoderasi antara adopsi PSAK 

konvergensi IFRS dan kualitas laba. Dengan menggunakan 49 perusahaan selama selama lima 

tahun dijasikan sebagai sampel penelitian dan penggunaan analisa regresi pemoderasi (MRA) 

maka disimpulkan diantaanya adalah  (i) Adopsi IFRS tidak berasosiasi dengan kualitas laba, 

(ii) kualitas laba tidak dipengaruhi oleh kepemilikan lembaga/ institusi, kepemilikan saham 

oleh manajerial, dan indenpendensi dewan komisaris  (v) Kepemilikan institusional, 

Kepemilikan manajerial, dan Dewan komisaris independen tidak berperan sebagai variable 

pemoderasi hubungan antara Adopsi IFRS dengan Kulaitas laba. Untuk variable control, umur 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap kualitas laba untuk semua model. Begitu juga dengan 

ukuran perusahaan juga berpengaruh negative terhadap kualitas laba. Selanjutnya, leverage 

juga berdampak negatif pada kualitas laba. Penelitian menyimpulkan bahwa adopsi IFRS dan 

corporate governance tidak berperan dalam mentukan kualitas laba atau dengan kata lain 

agency theory tidak bisa menjelaskan fenomena ini.  

Kata Kunci: Adopsi IFRS, Earnings quality, Corporate Governance 

Abstract 

 

Earnings quality is an crucial aspect of financial accounting information as earnings quality 

can be a barometer of the accounting quality. The earning quality post the IFRS implementation 

has become a question for many practitioners and academics. The question often arises as to 

whether the IFRS convergent accounting standard  can boost the accounting quality, such as 

the quality of earnings. Corporate Governance's role in strengthening the association between 

IFRS adoption and earnings quality is also investors' expectation that the earnings information 

reported by the company is correct. This paper aims to analyze the effect of the adoption of 

IFRS convergent financial accounting standard on earning quality. Besides, this research also 

investigates the role of corporate governance variable (institutional ownership, managerial 

ownership, and supervisory board independence) as moderating variables between the 

adoption of IFRS convergent financial accounting standard and earning quality.  By using 49 

companies for five years as research samples and using a moderating regression analysis 

(MRA), it can be concluded that (i) the adoption of IFRS has no impact on earnings quality, (ii) 

earnings quality is not affected by an independent board of commissioners, management 

http://doi.org/10.30656/Jak.V10i2.3246
mailto:zaitul@bunghatta.ac.id


Jurnal Akuntansi, Vol 10 No. 2, JULI  2023 p-ISSN 2339-2436 

Http://doi.org/10.30656/Jak.V10i2.3246         e-ISSN 2549-5968 

 

Jurnal Akuntansi : Kajian Ilmiah Akuntansi   195 | A k u n t a n s i  
 

ownership, and institutional ownership, and (v) Institutional ownership, management 

ownership and independent board of commissioners do not act as moderating variables for the 

relationship between IFRS adoption and earnings quality. For the control variable, company 

age has a negative effect on the quality of earnings for all models. The size of the company also 

has a negative impact on the quality of earnings. In addition, leverage also has a negative 

impact on earnings quality. The research concludes that adopting IFRS and Corporate 

Governance plays no role in determining the quality of earnings. In other words, agency theory 

cannot explain this phenomenon. 

Keywords: Adoption of IFRS, Earnings quality, Corporate Governance 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Implementasi standar akuntansi keuangan konvergensi Standar Pelaporan Keuangan 

Internasional (IFRS) pada perusahaan Indonesia telah dilakukan semenjak tanggal 1 Januari 

2012 dan implementasi dilakukan secara bertahap (Cahyonowati & Ratmono, 2012). Istilah 

yang digunakan di Indonesia adalah konvergensi karena Indonesia tidak mengdopsi bulat-bulat 

standar ini kedalam standar pelaporan pada perusahaan di Indonesia. Adapsi, adopsi atau apalah 

istilahnya IFRS masih menjadi topik hangat dibeberapa negara karena perusahaan di negara 

masing masing masih ragu dengan IFRS ini apakah bisa meningkatkan kualitas akuntansi 

seperti yang di janjikan dewan perumus standar ini, seperti daya banding dan kualitas laba 

(Gornik-Tomaszewski & Showerman, 2010). Pertanyaan juga menyangkut apakah penerapan 

standar internasional ini akan mengurangi praktik manajemen laba, kecurangan laporan 

keuangan dan praktik kecurangan laporan keuangan lainnya (Barth et al., 2008). Di sisi lain, 

banyak juga bukti empiris yang mengatakan bahwa penerapan IFRS disenangi oleh pemilik 

perusahaan karena bisa membantu dalam melaporkan informasi akuntansi yang lebih baik dan 

informasi tersebut lebih fokus pada informasi yang diperlukan oleh investor (van Tendeloo & 

Vanstraelen, 2005). Dengan dibatasinya inisiatif manejemen melakukan manajemen laba akan 

mengurangi praktik kecurangan dan akhir berdampak terhadap kualitas laba. Namun, juga ada 

temuan bahwa tidak ada perbedaan yang penting antara discretionary accrual sebagai proxy 

praktik manajemen laba antara sebelum dan sesudah penerapan standar internasional ini 

(Soderstrom & Sun, 2007).  Perbedaan hasil penelitian tentang pengaruh penerapan IFRS 

terhadap accounting quality mungkin disebabkan karena adanya perbedaan peraturan tentang 

hak dan kewajiban investor antara satu negara dengan negara lainnya. Temuan terakhir 

menyimpulkan bahwa penerapan IFRS tidak mengurangi praktik manajemen laba pada negara 

yang low trust society (Lam et al., 2023).  

 Informasi laba yang tinggi merupakan aspek penting bagi perusahaan karena 

perusahaan akan dipersepsikan sebagai perusahaan yang berkinerja tinggi dan mempunyai 

kemampuan menghasilkan laba yang tinggi. Namun, perusahaan menggunakan cara yang tidak 

etis dan cendrung melanggar konsistensi penggunakan metode akuntasi sehingga laba 

perusahaan kelihatan seperti tinggi dan praktik ini mengarah pada praktik kecurangan (Irawati, 

2012). Walaupun adopsi PSAK konvergensi IFRS sudah dimulai pada tahun 2012 , namun 

kualitas laporan keuangan atau lebih spesifik kualitas laba masih rendah. Dengan menggunakan 

proxy discretionary accruals, masih banyak perusahaan mempunyai nilai DA negatif yang 
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berarti bahwa kualitas laba masih rendah dan ini menjadi masalah penelitian dimana telah 

terjadi kondisi yang diingkan dengan kondisi yang sesungguhnya. Kondisi yang di inginkan 

adalah seluruh perusahaan mempunyai kualitas laba tinggi setelah penerapan PSAK 

konvergensi IFRS. Namun, kondisi sesungguhnya masih ada perusahaan mempunyai kualitas 

laba yang rendah. Berdasarkan permasalah di atas, muncul pertanyaan penelitian kenapa 

sebagian perusahaan memiliki informasi kualitas laba yang rendah?.  Penelitian kualitas laba 

pasca penerapan standar akuntansi keuangan konvergensi atau adaptasi atau dan adopsi masih 

sudah banyak dilakukan oleh penelitian sebelumnya (lihat misalnya, Bodle et al., 2016; 

Dayanandan et al., 2016; Adhikari et al., 2021; Lam et al., 2023). Namun, penelitian yang 

menggunakan perusahaan Indonesia sebagai objek penelitian masih terbatas. Perusahaan yang 

beroperasi di Indonesia mempunyai beberapa perbedaan, seperti sistim ekonomi, budaya dan 

sosial. Perbedaan sistim ini mungkin akan memberikan hasil yang berbeda, sehingga penelitian 

ini memberikan pengayaan terhadap literatur kualitas laba. Walaupun sudah ada penelitian 

menggunkaan objek perusahaan Indonesia (Cahyonowati & Ratmono, 2012) , tapi penelitian 

sebelumnya gagal memberikan perhatian pada peran variable corporate governance (sebagai 

variable moderasi)dalam menunjang implementasi standar akuntansi sehingga akan berdampak 

penting terhadap kualitas laba.   Tujuannya untuk menganalisis pengaruh adopsi IFRS terhadap 

earnings quality. Selain itu, penelitian ini juga menguji peran corporate governance sebagai 

variabel moderasi antara adopsi IFRS dan kualitas laba. Makalah dibagi ke dalam beberapa 

bagian yaitu latar belakang penelitian, teori, rancangan penelitian, hasil dan kesimpulan.  

 

 

 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Earning Quality 

 Subramanyam (2017) berpendapat bahwa kulitas laba adalah laba secara akurat yang 

dapat mendeskripsikan kondisi kemampuan menghasilkan laba operasional perusahaan serta 

laba bersih pada tahun berjalan yang mempunyai kualitas tinggi apabila laba dijadikan sebagai 

indikator dimasa mendatang future cash flow. Teori yang menjelaskan kualitas laba adalah 

Agency Theory (Michael Jensen & Meckling, 1976). Teori ini mengemukakan peningkatan 

terhadap sistem pengendalian internal untuk meningkatkan informasi yang dihasilkan oleh 

suatu perusahaan (Michael Jensen & Meckling, 1976). Teori keagenan mendeskripsikan 

hubungan agency  antara pemilik (prinsipal) dan manajemen (agen) yang timbul karena 

ditandatanganinya kontrak oleh manajemen sehingga mengarahkan manajemen atau agen untuk 

megurus penggunaan serta control terhadap sumber daya yang dimiliki perusahaan. Teori 

agency ini tidak pernah terlepas dari berbagai konflik keagenan. Ketika sipemilik (principal) 

memberikan hak pada manajemen (agen), hal ini mengakibatkan manajemen lebih mempunyai 

informasi yang lebih luas daripada pemilik. Faktor-faktor yang berdampak kualitas laba yaitu, 

model bisnis, standar akuntansi, kondisi makroekonomi, pengendalian internal, pilihan dalam 

laporan, dewan direksi, komite audit, merubah akrual menjadi arus kas, kebijakan perusahaan, 

dan auditor ekternal.  

 

Adopsi PSAK konvergensi IFRS 
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 Adopsi IFRS merupakan standar dalam akuntansi untuk meningkatkan kualitas laba 

disebabkan karena pelaporan IFRS dapat lebih meningkatkan transparansi. Selain itu, dapat 

mempermudah investor dalam mengevaluasi potensi investasi pasar modal asing dengan resiko 

yang rendah (Schadéwitz, 2009). (Horton & Serafeim, 2010) menemukan bahwa IFRS dapat 

meningkatkan kualitas akuntansi. Sehingga dengan adopsi IFRS dapat meningkatkan informasi 

yang disajikan secara signifikan. (C. Liu et al., 2011) menemukan pengaruh IFRS terhadap 

kualitas akuntansi dinegara Cina dengan menggunakan sampel 870 perusahaan pada tahun 2003 

hingga 2008. (C. Liu et al., 2011)  menemukan bahwa kualitas akuntansi menjadi meningkat 

setelah adanya adopsi IFRS di cina dengan menurunnnya tindakan manajemen. Penelitian 

(Houqe et al., 2016)  menyatakan adanya pengaruh antara adopsi IFRS pada kualitas laba yang 

berdampak terhadp tingkat kerahasiannya suatu negara. Hasil penelitian berbeda dengan (Ball 

et al., 2003)  menyimpulkan pengadopsian IFRS secara penuh tidak dapat memberikan efek 

seacara signifikan pada informasi akuntansi.  Kabir et al. (2010) melakukan pengujian terhadap 

efek Adopsi IFRS pada kualitas laba dengan menggunakan perusahaan di Selandia baru sebagai 

sampel penelitian. Hasilnya membuktikan bahwa secara signifikan tidak terdapat perbedaan 

pada akrual diskresional dan kekuatan dalam memperkirakan arus kas dimasa mendatang 

sebelum atau sesudah adopsi IFRS. Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa adopsi PSAK konvergensi IFRS berpengaruh terhadap kualitas laba 

sehingga dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut.  

H1 : Adopsi PSAK konvergensi IFRS berdampak terhadap Kualitas Laba. 

 

 

Corporate Governance  

Monks & Minow (2004) mendefinisikan Corporate Governance sebagai aturan yang  memiliki 

pengaruh pada keputusan manajemen ketika terdapat pemisahan antara kepemilikan dan 

pengawasan. Namun, istilah corporate governance telah diperkenalkan di era 1930-an (Berle & 

Means, 1932). Secara luas Corporate governance diartikan sebagai struktur maupun sistem 

untuk pengurus dengan meningkatkan nilai investor misalnya kreditur, bisnis, pemasok, 

asosiasi, pemerintah serta masyarakat umum (La Porta et al., 2002). Corporate mempunyai dua 

mekanisme yaitu mekanisme internal dan eksternal (Melmusi et al., 2019; Zaitul & Ilona, 2018, 

2019). Mekanisme internal dapat berupa dewan pengawas dan kepemilikan perusahaan (Daily 

et al., 2000; Denis, 2001)  . Kepemilikan institusional dan manajerial merupakan mekanisme 

internal dalam rangka menjalan prinsip corporate governance. Selain itu, atribut dewan 

komisaris, seperti dewan komisaris independen merupakan faktor penentu jalannya corporate 

governance dalam suatu perusahaan.  

 

Kepemilikan Institusional 

 Kepemilikan institusional adalah saham yang dimiliki oleh institusi atau lembaga atau 

organisasi. Institusi merupakan suatu kelembagaan yang berkepentingan pada investasi 

termasuk pada investasi saham. Boediono (2005) menyatakan secara positif kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap kualitas laba. Peningkatan saham akan berdampak pada 

peningkatan  laba. Hal ini disebabkan kemampuan institusional dalam memenimalisir tindakan 

manajer yang ditujukan untuk keperluan pribadinya. Hashim & Devi (2014)  menyatakan 

semakin besar peran corporate governance pada sebuah perusahaan, maka peran terhadap 
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investor institusional menjadi penting, kualitas laba yang tinggi menekankan manajemen agar  

lebih meningkatkan kinerjanya dengan cara meminimalisir tindakan manajemen dan memiliki 

laporan laba yang berkualitas. Penelitian ini berbeda dengan (Rachmawati & Triatmoko, 2007) 

yang menyatakan tidak adanya dampak antara kepemilikan institusional dan kualitas laba. 

Dalam pernyataan akuntansi yang ada sehingga pertangungjawab terhadap sumber daya 

perusahaan. Dalam pengambilan keputusan mereka akan menggunakan laporan keuangan 

untuk pengambilan keputusan tanpa adanya power yang akan mempengaruhi apa yang 

dilaporkan manajemen, hal ini menyebabkan kepemilikan institusional yang tidak ada didalam 

perusahaan tidak bisa berpengaruh dalam melaporkan kondisi keuangan perusahaan termasuk 

laba. Guna & Herawaty (2000) juga mengatakan kepemilikan institusional tidak memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka 

dapat dismpulkan bahwa kepemilikan institutional berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Hipotesis kedua di kembangkan sebagai berikut.   

 

H2 : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas laba. 

 

Kepemilikan Manajerial 

 Pratiwi et al. (2016)  menyaakan bahwa kepemilikan manajerial adalah persentase 

saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan. Hal ini merupakan mekanisme dari bagian 

corporate governance yang mempunyai peran dalam memperendah biaya agensi  dengan 

melakukan peningkatan terhadap kepemilikan saham (Pratiwi et al., 2016). Pratiwi et al. (2016) 

berpendapat bahwa kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham dihitung berdasarkan 

persentase total saham yang beredar. Hal ini bagian corporate governance yang berperan dalam 

menimalisir biaya agen dengan cara kepemilikian saham perusahaan jadikan untuk lebih 

meningkat. Susanti et al. (2010b) menyatakan adanya pengaruh antara kepemilikan manajerial 

dan kualitas laba dilihat melalui sudut pandang teori akuntansi. Budiarti & Sulistyowati (2014) 

dan Hashim & Devi (2014) juga mengatakan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh pada 

kualitas laba perusahaan. menyatakan kepemilikan manajerial yang tinggi mengakibatkan 

rawannya perilaku manajemen yang berakibat pada kualitas laba. Hasil yang berbeda dilakukan 

oleh Rachmawati & Triatmoko (2007) melakukan analisis terhadap kepemilikan manajerial dan 

kualitas laba menggunakan proksi discreationary accruals, mereka berpendapat kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh pada kualitas laba. Wiryadi & Sebrina (2013)  juga menyatakan 

bahwa rata-rata total saham perusahaan relatif kecil, sehingga memungkinkan rendahnya 

kualitas laba perusahaan. Dari teori dan hasil penelitian sebelumnya jelaslah bahwa 

kepemilikan manajerial berdampak terhadap manajemen laba. Selanjutnya, hipotesis ketiga di 

kembangkan sebagai berikut.  

H3 : Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kualitas laba. 

 

Dewan Komisaris Independen 

 Menurut FCGI menjelaskan dewan komisaris independen termasuk bagian corporate 

governance yang memiliki tugas memastikan implementasi srategi pada perusahaan, 

pengawasan terhadap manajemen ketika mengolah perusahaan dengan mewajibkan akan 

dilaksanakannya akuntabilitas. Dewan komisaris independen ditujukan agar peran dewan 

komisaris menjadi meningkat. Melalui perannya diharapakan dapat berpengaruh terhadap 
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penyusunan laporan keuangan agar laba yang diperoleh memiliki kualitas yang baik (Boediono, 

2005). Menurut NCG (2006)  berpendapat dewan komisaris independen bagian corporate 

governance yang memiliki kewajiban dalam menjamin pelaksanaan srategi perusahaan, 

pengawasan terhadap mengelola perusahaan, dan mengharuskan terciptanya akuntabilitas. 

Boediono (2005) berpendapat bahwa corporate governance berpengaruh terhadap kualitas laba 

melalui pengamatan. Keberadaannya untuk melakukan pengawasan terhadap operasional 

sehingga penyusunan laporan keuangan terhindarnya dari kecurangan.  

 Anderson et al. (2003) mengatakan dewan komisaris independen berpengaruh pada 

kualitas laba. Farida & Kusumumaningtyas (2017) berpendapat terdapat pengaruh negatif 

antara dewan komisaris independen terhadap kualitas laba. Hal ini membutikan keberadaan 

dewan komisaris independen menimbulkan rendahnya perilaku manajer, hal ini menyebabkan 

laba yang dihasilkan kualitasnya meningkat. Berbeda dengan penelitian Rachmawati & 

Triatmoko (2007) bahwa dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap 

kualitas laba. Disebakan karena dewan komisaris independen ditujukan ketentuan regulasi serta 

formalitas yang tidak adanya tujuan untuk menegakkan praktik GCG perusahaan, ketatnya 

pengawasan antara pemilik dan pemegang saham menyebabkan pengawasan terhadap dewan 

komisaris independen manjadi tidak efektif lagi (Boediono, 2005). Muid (2009) juga 

berperndapat secara signifikan tidak adanya pengaruh dewan komisaris independen terhadap 

kualitas laba. Hal ini dikarenakan kurangnya kegiatan corporate governance pada perusahaan 

yang berada diindonesia. Sementara itu keberadaan dewan komisaris independen dimaksudnya 

untuk sekedar regulasi saja, sehingga secara efektif tidak mampu meningkatkan fungsi 

monitoring yang telah dijalankan perusahaan. Hasil penelitian sebelumnya membuktikan 

bahwa keberadaan anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan berdampak 

terhadap kualitas laba sehingga hipotesis berikutnya di rumuskan sebagai berikut.  

 

H4:  Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kualitas laba.  

 

Kepemilikan institusional sebagai pemoderasi hubungan antara Adopsi PSAK 

Konvergensi IFRS dan kualitas laba 

 Annisa & Kurnisaih (2012)  mengatakan Kepemilikan  institusional ialah institusi pada 

perusahaan yang mempunyai tanggung jawab membuat pemilik institusi harus mempunyai 

kepastian untuk memastikan bahwa keputusan perusahaan akan memaksimalkan kesejahteraan 

pemegang saham. Midiastuty & Machfoedz (2003) berpendapat bahwa kepemilikan 

institusional yang cukup signifikan dianggap sebagai sophisticated, fungsi monitoring dapat 

dilakukan apabila kepemilikan institusional memiliki kemampuan yang cukup baik. Hal ini 

dapat mengurangi kecurangan yang dilakukan oleh manajer. Selain itu adopsi IFRS lebih 

bersifat menekankan judgement yang logis, disclosure dan juga melalui pendekatan fair value 

yang berfungsi meminimalisir tindakan manajemen perusahaan. Nuraini & Zain (2007)  juga 

berpendapat kehadiran investor institusional dalam perusahaan dapat meminimalisir praktek 

manajemen laba karena investor institusional akan bertindak sebagai pengawas dalam perilaku 

manajer. Hal ini akan membuat kepemilikan institusioanal tidak dapat menurunkan laba setelah 

adanya pengadopsian IFRS yang akan diterapkan di indonesia. Dari hasil penelitian 

sebelumnya dan teori dapat di simpulkan bahwa kepemilikan institutional berperan sebagai 

variable moderasi hubungan antara adopsi IFRS dan Kualitas Laba 
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H5 : Kepemilikan institusional memoderasi hubungan adopsi PSAK konvergensi IFRS dan 

Kualitas Laba 

 

Kepemilikan manajerial sebagai variable moderasi hubungan antara adopsi PSAK 

konvergensi IFRS dan kualitas laba 

 Jensen & Meckling (1976) mengatakan manajerial diawasi oleh manajer yang memiliki 

dampak pada kebijakan manajemen sehingga dapat menyamakan kepentingan antara prinsipal 

dan agent. Jumiati & Ratnadi (2014) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial dapat 

meningkatkan kualitas laba dimasa datang, manajer yang mempunyai saham diperusahaan akan 

lebih bertanggung jawab terhadap laporan keuangan. Dengan diperluasnya kepemilikan 

manajerial diharapkan dapat menjadi lebih transapan sehingga kinerja perusahaan menjadi 

meningkat, sebab peneraparan pada adopsi IFRS dilakukan dengan dua tahap yaitu, 1) Adanya 

pengaruh pada manajemen resiko, kepemilikan manajerial dengan kualitas yang tinggi 

berakibat meningkatnya kualitas manajemen resiko. 2) melalui monitoring yaitu corporate 

governance memiliki kualitas tinggi  berarti memiliki fungsi monitoring yang tinggi. 

 Gebhardt & Novotny-Farkas (2011)   juga mengatakan dengan diterapkannya adopsi 

IFRS menyebabkan kurangnya tindakan manajer dalam melakukan perataan laba dengan 

diperkuatnya peraturan daan juga diperlemahnya struktur kepemilikan yang luas. Sehingga 

adanya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap adopsi IFRS dan kualitas laba. Jao & 

Pagalung (2011)   mengatakan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif pada manajemen 

laba. Sehingga berpengaruh terhadap kualitas laba. Qomariah (2013)  menunjukkan 

kepemilikan saham manajerial tidak mampu mengurangi tindakan manajemen pada saat adanya 

pengadopsian IFRS. Hal ini mungkin disebabkan adanya pihak manajemen sekaligus pemegang 

saham yang belum cukup memadai untuk memonitoring dan mengelola perusahaan secara 

kompleks yang telah menerapkan sehingga kepemilikan manajerial tidak  dapat mempengaruhi 

dampak adopsi IFRS terhadap kualitas laba. Guna & Herawaty (2000) juga mengatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Berdasarkan informasi diatas 

maka disimpulkan bahwa  kepemilikan manajerial memoderasi hubungan antara Adopsi PSAK 

konvergensi IFRS dan kualitas laba sehingga di rumuskan hipotesis ke-enam sebagai berikut.  

H6 : Kepemilikan manajerial memoderasi hubungan Adopsi PSAK konvergensi IFRS dan 

kualitas laba. 

 

Dewan komisaris independen sebagai variable moderasi hubungan antara Adopsi PSAK 

konvergensi IFRS dan Kualitas  

 NCG (2006) mengatakan bahwa Dewan komisaris independen termasuk bagian dari 

dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan bisnis terhadap investor, serta hubungan dewan 

direksi dan dewan komisaris independen. Dewan komisaris independen memastikan bahwa 

pengawasan tersebut secara efektif berjalan dengan lancar sesuai dengan peraturan undang-

undang. Selain itu, adopsi IFRS yang lebih kepada principal based diharapkan manajemen 

secara logis dapat memberi estimasi yang baik. Oleh sebab itu, dengan adanya adopsi IFRS 

menyebabkan dewan komisaris independen memungkinkan berdampak pada mengelolaan dan 

pengawasan perusahaan. Klein & Sorra (1996)  menyatakan keberadaan komisaris independen 

diluar perusahaan dapat berpengaruh pada perilaku manajemen. Pengawasan semakin 
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meningkat apabila perusahaan mempunyai dewan komisaris independen yang cukup banyak. 

Marra et al. (2011) mengatakan dewan komisaris independen dapat mengatasi tindakan 

manajemen laba dengan adanya pengadopsian IFRS dan juga setelah adanya penerapan standar 

IFRS sehingga menjadi lebih efektif dalam mengahmbat perilaku yang ada diperusahaan. 

terdapat pengaruh negatif dewan komisaris independen terhadap kualitas laba setelah adanya 

penerapan IFRS.  Penelitian Jao & Pagalung (2011)  juga menyatakan adanya pengaruh negatif 

pada dewan komisaris independen terhadap manajemen laba.  

 Hasil yang berbeda oleh Nastiti (2015)  yang menemukan tidak terdapat berperan 

independensi dewan pengawas sebagai variable pemoderasi antara  implementasi standar 

akuntansi konvegernsi  IFRS dengan kualitas laba. Ini disebabkan keberadaan dewan komisaris 

independen yang terlalu banyak menyebabkan menurunnya pengaruh yang positif pada 

penerapan IFRS. Hasil penelitian Boediono (2005)  juga berpendapat bahwa pemindahan atau 

menambah dewan komisaris mungkin untuk melengkapi ketetapan secara resmi. Kepentingan 

perusahaan tetap dilakukan pemengang saham mayoritas yang menyebabkan kapasitas dewan 

komisaris independen menjadi tidak baik tetapi menjadi rendah. Hal ini diperjelas pada 

peraturan BAPEPAM tahun 2004 mensyaratkan keberadaan dewan komisaris independen 

sekurangnya tiga puluh (30) persen dari semua jumlah dewan komisaris. Kurangnya 

keberadaan dewan komisaris independen mengakibatkan lemahnya fungsi monitoring walau 

telah menerapkan IFRS. Hasil diskusi di atas membawa pada kesimpulan bahwa dewan 

komisaris independent medoerasi hubungan Adopsi PSAK konvergensi IFRS dan Kualitas 

Laba.  

 

H7 : Dewan komisaris independen memoderasi hubungan Adopsi PSAK konvergensi IFRS 

dan Kualitas Laba.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Perusahaan bergerak bidang manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2017 menjadi 

objek penelitian. Empat puluh sembilan perusahaan dijadikan sebagai sampel.  Jumlah obervasi 

penelitian sebanyak 245 perusahan_tahun. Menurut   Inaam et al. (2016)  mengartikan kualitas 

laba dihasilkan atas upaya perusahaan menghasilkan laba secara konsisten. Laba perusahaan 

dikatakan berkualitas apabila laba yang dihasilkan meningkat dari target yang sudah 

direncanakan. Adopsi IFRS merupakan standar akuntansi untuk meningkatkan kualitas laba 

karena pelaporan IFRS dapat meningkatkan transparansi. Selain itu, dapat mempermudah 

investor dalam mengevaluasi potensi investasi pasar modal asing dengan resiko yang rendah 

(Doupnik & Perera, 2007). Kepemilikan Institusional jumlah dari persentase yang dimiliki 

setiap  institusi. Kepemilikan saham manajerial adalah saham yang dimiliki oleh pengelola 

perusahaan. Dewan Komisaris Independen (NCG, 2006) adalah anggota dewan komisaris yang 

berasal dari luar dan tidak mempunyai afiliasi dengan perusahaan. Merupakan seberapa jauh 

perusahaan itu  mempertahankan eksistensinya dalam dunia bisnis dari mulai perusahaan 

berdiri (Asfahani, 2017). Ukuran Perusahaan merupakan jumlah aset yang dimilki perusahaan. 

Perusahaan yang mempunyai jumlah aktiva memperlihatkan bahwa perusahaan telah mencapai 

pada tingkat kedewasaan yang bernilai positif (Hamdan et al., 2013). Leverage Adalah Ukuran 

pada perusahaan dalam membiayai utang jangka pendek maupun utang jangka panjang (Saleh 
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& Sudiyatno, 2013). Profitabilitas Rasio profitabilitas untuk melihat keuntungan yang 

dihasilkan dari penjualan. Profitabilitas diukur dengan menggunakan ROA (Chhibber & 

Majumdar, 2005)  . Uji statistik deskriptif yaitu uji yang menggambarkan nilai minimum, 

maximum, mean dan standar deviasi (Hair et al., 2014). Uji ini dilakukan untuk melihat sebuah 

regresi dengan mengetahui apakah variabel pengganggu maupun residual berdistribusi normal. 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan kolmogorov smimov test dengan ketentuan : 

apabila probabilitas > α maka data dikatakan berdistribusi normal dan apabila probabilitas < α 

maka tidak normal (Hair et al., 2014). Uji multikolonieritas digunakan untuk melihat apakah 

adanya korelasi pada variabel bebas. Nilai cut off untuk digunakan untuk melihat terjadi atau 

tidak terjadinya multikolonieritas dengan cut off Tolerance ≤0,10 dan VIF ≥10  (Gujarati, 

1995). 

 Uji Durbin-Watson (Durbin & Watson, 1950) digunakan untuk menguji masalah 

Autokorelasi. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan mengaplkasikan uji glejser (Glejser, 

1969)  berdasarkan  kriteria : Jika nilai signifikan ≥ α artinya tidak adanya heteroskedastisitas 

dan Jika nilai signifikan ≤ α artinya terjadi heteroskedastisitas. Uji R2 digunakan untuk 

menganilis seberapa besar variable independen menjelaskan variabel dependen. Selanjutnya, 

nilai koefisien R2 terletak diantara 0 dan 1. Nilai 0 dalam menjelaskan variabel-variabel 

independen sangatlah terbatas. Uji F dilakukan untuk melihat apakah semua variabel 

dimasukkan kedalam model yang mempunyai dampak pada variabel dependen. Tingkat 

Signifikan pada Uji F adalah 0,05. Jika nilai signifikan > α ditolak dan Jika nilai signifikan ≤ α 

diterima (Wooldridge, 2003) . Uji t digunakan untuk melihat variabel-variabel independen 

secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Tingkat signifikan sebesar 0,05, Jika nilai > α 

ditolak dan tingkat signifikan ≤ α maka Ha diterima dependen (Hair et al., 2014).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sampel akhir penelitian adalah empat puluh Sembilan perusahaan selama lima tahun sehingga 

jumlah observasi menjadi 245. Proses pengolahan dilakukan dengan menggunakan SPSS 16. 

Pada pengolahan analisis statistik deskriptif  terdapat 245 data dijadikan sebagai sampel. 

Variabel Earnings quality diukur menggunakan Disrestionary Accruals dengan nilai minimum 

-0,993, maksimum 0,868, nilai rata-rata 0,033 dan standar deviasi 0,190. Variabel Adopsi IFRS 

diukur dengan Total Adopsi/Total PSAK dengan nilai minimum 0,000, maximum 0,970, rata-

rata (mean) 0,384, dan standar deviasi  0,167. Variabel Kepemilikan Institusional nilai 

minimum 0,000, maksimum 7,075, rata-rata 0,742, standar deviasi 0,641. Kepemilikan 

Manajerial nilai minimum 0,000, nilai maksimum 0,777 nilai rata-rata (mean) 0,058 dan nilai 

standar deviasi 0,131. Dewan Komisaris Independen nilai minimum 0,285, maksimum 0,666, 

rata-rata (mean) 0,382 dan standar deviasi adalah 0,080. 

 

Tabel 1. Deskripsi statistik variable 

Variabel  Min Max Mean SD 

KL  (Indeks) -0,99 0,87 0,03 0,19 

A_IFRS  0,00 0,97 0,38 0,17 

KI (Rasio) 0,00 7,08 0,74 0,64 

KM (Rasio) 0,00 0,78 0,59 0,13 
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DKI (Rasio) 0,28 0,67 0,38 0,08 

UmP 5,00 112 38 16 

UP (Triliun) 96,75 295,83 11,63 38,21 

Lev (Rasio) 0,00 0,88 0,42 0,21 

Pro (Rasio) -0,21 0,74 0,06 0,10 

Cat. KL=kualitas laba, A_IFRS=adopsi IFRS, KI=kepemilikan institusi, KM=kepemilikan manajerial, DKI=dewan komisaris independen, UmP=umur perusahaan, 

UP=ukuran perusahaan, Lev=leverage, dan Pro=profitabilitas 

 

Umur perusahaan nilai minimum 5, maksimum 112, rata-rata (mean) 38, dan standar deviasi 

16. Ukuran perusahaan dihitung menggunakan Size dengan nilai minimum sebesar Rp. 96,746 

Triliun, maksimum sebesar Rp. 295,830 Triliun  rata-rata (mean) sebesar Rp. 11,627 Triliun 

dan standar deviasi sebesar Rp. 38,250 Triliun. Variabel Leverage nilai mimimum 0,0005, nilai 

miksimum 0,880, nilai rata-rata (mean) 0,423, dan standar deviasi 0,207. Sedangkan 

profitabilitas diukur dengan Laba setelah pajak/Total aset dengan nilai mimimum -0,209, 

maksimum 0,745, rata-rata (mean) 0,064 dan standar deviasi 0,100.  Uji normalitas ditujukan 

untuk melakukan pengujian apakah model pada regresi antara variabel pengganggu maupun 

residual berdistribusi normal (Hair et al., 2014). Dapat dilihat Asymp Sig (2-tailed) terhadap 

variabel independen Adopsi IFRS adalah 0,582 dan variabel control Leverage adalah 0,900, 

artinya > α sehingga terdistribusi normal. Sedangkan variabel dependen 0,000, Kepemilikan 

institusional 0,000, Kepemilikan Manajerial 0,000, Dewan Komisaris Independen 0,000, Umur 

perusahaan 0,000. Ukuran perusahaan 0,002, dan profitabilitas 0,000.  Artinya pada variabel 

independen, moderasi serta variabel control < α maka dikatakan tidak berdistribusi normal. 

Oleh sebab itu yang dilakukan selanjutnya yaitu dengan Skewness dan selanjutnya dilakukan 

proses normalitas kembali.  

 

Table 2. Uji normalitas dan transformasi 

Variabel A.sig simp ske/SE simp 
tr sqrt 

simp 
Sk/se 

KL   0,00 tn 0,13 n  normal 

A_IFRS  0,58 n  n  normal 

KI  0,00 tn 2,47 n  normal 

KM 0,00 tn 5,46 tn 1,20 normal 

DKI  0,00 tn 2,20 n  normal 

UmP 0,00 tn 6,53 tn 0,40 normal 

UP  0,00 tn 1,40 n  normal 

Lev 0,90 n 
 n  normal 

Pro  0,00 tn 2,33 n  normal 
Cat. tn=tidak normal, n=normal, KL=kualitas laba, A_IFRS=adopsi IFRS, KI=kepemilikan institusi, KM=kepemilikan manajerial, DKI=dewan komisaris 

independen, UmP=umur perusahaan, UP=ukuran perusahaan, Lev=leverage, dan Pro=profitabilitas 
 

Untuk menormalkan data selnajutnya peneliti menggunakan Skewness dengan cut off < 2,59. 

Pada variabel Earnings quality, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan 

Komisaris Independen, Umur perusahaan, Ukuran perusahaan dan Profitabilitas dengan nilai 

asymp sig (2-tailed) dibawah α menjadi meningkat, setelah dinormalkan variabel Earnings 

quality menjadi sebesar 0,13, Kepemilikan Institusional menjadi sebesar 2,47, Independensi 

Dewan Komisaris menjadi sebesar 2,20, Ukuran perusahaan menjadi sebesar 1,40 dan 

Profitabilitas menjadi sebesar 2,33. Sehingga variabel penelitian diasumsikan normal karena 
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hasil yang diperoleh <2,59. Namun variabel kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan 

belum berdistribusi normal, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan transfrom dengan 

SQRT untuk kedua variabel tersebut. Menormalkan data dengan menggunakan transform 

dengan SQRT pada kedua variabel tersebut. Kepemilikan manajerial setelah dilakukan uji 

Skewness memperoleh hasil 1,20 dan umur perusahaan memperoleh hasil 0,40. Ini menandakan 

kepemilikan manajerial & umur perusahaan terdistribusi normal karena memperoleh hasil 

<2,59 sehingga dapat dilakukan pengujian data selanjutnya. 

 
 

Tabel 3. Hasil uji Asumsi klasik: multivariate 

Variable  
Model 1 Model 2 Model 3 

Tolerance VIF Tolerance VIF Tolerance VIF 

KL   0,96 1,04 0,9 1,06 0,4 2,89 

A_IFRS    1 1,03 0,7 1,47 

KI    0,8 1,18 0,7 1,44 

KM   0,9 1,11 0,8 1,31 
DKI  

UmP 0,91 1,1 0,9 1,13 0,9 1,17 

UP  0,91 1,1 0,8 1,18 0,8 1,2 

Lev 0,93 1,08 0,9 1,15 0,9 1,15 

Pro  0,92 1,08 0,9 1,12 0,9 1,15 

X1M1     0,6 1,64 

X1M2     0,7 1,49 

X1M3         0,3 3,05 

Cat. KL=kualitas laba, A_IFRS=adopsi IFRS, DKI=dewan komisaris independen, KI=kepemilikan institusi, KM=kepemilikan manajerial, UmP=umur perusahaan, 

UP=ukuran perusahaan, Lev=leverage, dan Pro=profitabilitas 

 

Pada model 3 variabel Adopsi IFRS, Umur, Ukuran, Leverage, Profitabilitas dengan 

nilai tolerance >0,10 dengan nilai VIF <10. Sehingga Adopsi IFRS yang dimasukkan kedalam 

persamaan regresi tidak teridentifikasi atau bebas dari gejala multikolinearitas. Pada model 2 

variabel Adopsi IFRS, dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, Umur, Ukuran, Leverage, Profitabilitas memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 

10. Artinya variabel independen dimasukkan kedalam regresi linear berganda terbebas dari 

gejala multikolonearitas.  Pada model 3 variabel Adopsi IFRS, kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen. Umur, Ukuran, Leverage, Profitabilitas 

serta hubungan variabel moderasi antara adopsi IFRS dengan kualitas laba mempunyai nilai 

toleransi >0,10 dengan VIF< 10. Artinya variabel independen yang terbebas dari gejala 

multikolonearitas. Model 1 nilai Durbin-Watson sebesar 1,997 Dimana -2 > 1,997 < +2. Model 

regresi tidak adanya autokorelasi. 

 
Tabel 4. Hasil uji asumsi klasik: autokorelasi 

Model Durbin-Watson Simpulan  

Model 1 1,997 Tidak Terdapat Autokorelasi 

Model 2 1,999 Tidak Terdapat Autokorelasi 

Model 3 1,980 Tidak Terdapat Autokorelasi 

 

http://doi.org/10.30656/Jak.V10i2.3246


Jurnal Akuntansi, Vol 10 No. 2, JULI  2023 p-ISSN 2339-2436 

Http://doi.org/10.30656/Jak.V10i2.3246         e-ISSN 2549-5968 

 

Jurnal Akuntansi : Kajian Ilmiah Akuntansi   205 | A k u n t a n s i  
 

 Pada model 2 bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,999 Dimana -2 > 1,999 < +2. Model 

regresi tidak terdeteksi gejala autokorelasi Pada model 3 bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 

1,980 Dimana -2 > 1,980 < +2. Model regresi tidak terdeteksi gejala autokorelasi sehingga 

tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat terus dilakukan. Model 1 bahwa nilai signifikan 

pada variabel Adopsi IFRS, Umur, Ukuran, Leverage dan profitabilitas memiliki nilai > α. 

Sehingga disimpulkan pada model 1 regresi tidak terjadi heteroskedastisitas atau terbebas dari 

gejala heteroskedastisitas. 

 

Tabel 5. Hasil uji asumsi klasik: Heteroskedasitas 

Variabel 
Model 1 Model 2 Model 3 

Sig. Sig. Sig. 

A_IFRS  0,48 0,5 0,48 

KI   0,11 0,29 

KM  0,55 0,69 

DKI   0,63 0,3 

UmP 0,06 0,27 0,05 

UP  0,09 0,92 0,07 

Lev 0,27 0,36 0,43 

Pro  0,82 0,91 0,79 

X1M2   0,9 

X1M2   0,93 

X1M3     0,72 

 

 Pada model 2 bahwa nilai signifikansi semua variabel terdiri dari: Adopsi IFRS, 

Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikian Manajerial, dan 

masing-masing variabel kontrol terdiri dari: Umur, Ukuran, Leverage dan profitabilitas 

memiliki nilai > α. Artinya pada model 2 terbebas dari gejalan heteroskedastisitas. Pada model 

3 bahwa nilai signifikansi semua variabel Adopsi IFRS, Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikian Manajerial, Dewan Komisaris Independen serta masing-masing variabel kontrol 

terdiri dari: Umur, Ukuran, Leverage dan profitabilitas serta hubungan variabel moderasi antara 

adopsi IFRS dengan kualitas laba memiliki nilai > α. Sehingga disimpulkan tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas atau terbebas dari gejala heteroskedastisitas.  

 

 

Tabel 6. Hasil uji regresi 

var 

Model 1 Model 2 Model 3 

koe sig koe sig koe Sig. 

A_IFRS  -0,02 0,79 -0,03 0,66 0,15 0,83 

KI    0,00 0,16 0,00 0,16 

KM   -0,01 0,25 -0,01 0,34 

DKI    0,03 0,92 0,17 0,84 

UmP -0,00 0,02 -0,00 0,04 -0,00 0,04 

UP  -0,03 0,00 -0,04 0,00 -0,04 0,00 

Lev -0,12 0,06 -0,12 0,05 -0,12 0,05 

Pro  0,00 0,26 0,00 0,32 0,00 0,33 

X1M2     -0,18 0,38 

X1M2     1,15 0,62 

X1M3         -0,39 0,84 
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R2 0,13 0,15 0,15 

F Sig. 0,00 0,00 0,00 
Cat. KL=kualitas laba (variabel terikat), A_IFRS=adopsi IFRS, KI=kepemilikan institusi, KM=kepemilikan manajerial, DKI=dewan komisaris independen, 

UmP=umur perusahaan, UP=ukuran perusahaan, Lev=leverage, dan Pro=profitabilitas 

 

Pada tabel diatas menjelaskan pengaruh variabel independen, variabel moderasi Kepemilikan 

Institusional, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikian Manajerial serta variabel kontrol 

yaitu Umur, Ukuran Leverage dan Profitabilitas yang terdiri dari beberapa model. Nilai R2 

model 1 diperoleh 0,134. Berarti variabel Adopsi IFRS serta umur perusahaan, ukuran 

perusahaan, leverage dan profitabilitas mampu menjelaskan kontribusi variabelnya sebesar 

13,4 % dan sisanya sebesar 86,6% tidak termasuk kedalam model ini. Uji F pada model 1 

diperoleh hasil sebesar 7,389 dengan signifikan 0,000 > α. Sehingga Adopsi IFRS, Kepemilikan 

Institusional, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikian Manajerial dan umur perusahaan, 

ukuran perusahaan, leverage, serta profitabilitas layak untuk diteliti. R square (R2) model ke 2 

diperoleh 0,149. Pada variabel independen Adopsi IFRS serta variabel kontrol umur 

perusahaan, ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas mampu menjelaskan kontribusi 

variabelnya 14,9 % dan sisanya sebesar 18,1% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak 

termasuk kedalam model ini.  Uji F pada model 2 diperoleh hasil 5,010, nilai signifikan 0,000 

> α. Sehingga variabel pada penelitian ini layak diteliti. R square (R2) pada model 3 diperoleh 

0,149. Variabel Adopsi IFRS, variabel pemoderasi Kepemilikan Institusional, Dewan 

Komisaris Independen, Kepemilikian Manajerial serta variabel kontrol umur perusahaan, 

ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas mampu menjelaskan kontribusi variabelnya 14,9 

% dan sisanya sebesar 85,1% tidak termasuk kedalam model ini. Uji F pada model 3 diperoleh 

hasil sebesar 3,705, signifikan 0,000> α. Sehingga variabel pada penelitian ini layak untuk 

diteliti.  

 

Dampak adopsi IFRS terhadap Earnings quality 

Hipotesis pertama adalah Adopsi IFRS berpengaruh terhadap Earnings quality. Koefisien 

regresi yang dimiliki oleh Adopsi IFRS nilai sig 0,798 dengan nilai t sebesar -0,256. Artinya 

nilai signifikan > alpha α, maka keputusannya adalah Adopsi IFRS tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Earnings quality. Teori keagenan (Jensen dan Meckling, 1976)  adanya 

konflik keagenan perusahaan yang telah menerapkan IFRS yang terjadi dapat dimimalisir 

karena pelaporan pada IFRS dapat meningkatkan transparansi, meningkat informasi akuntansi 

dan mempermudah investor dalam mengevaluasi potensi investasi pada pasar modal asing 

dengan resiko yang lebih rendah. Namun upaya meningkatkan kualitas laba melalui adopsi 

PSAK konvergensi IFRS tidak berhasil. Hasil penelitian berbeda pada Ball et al. (2003) 

mengatakan pengadopsian IFRS secara penuh tidak dapat memberikan efek seacara signifikan 

pada informasi akuntansi. Kabir et al. (2010) melakukan pengujian terhadap pengaruh Adopsi 

IFRS pada kualitas laba dengan sampel perusahaan di Selandia baru. Hasilnya membuktikan 

bahwa secara signifikan tidak terdapat perbedaan pada akrual diskresional dan kekuatan dalam 

memperkirakan arus kas dimasa mendatang sebelum atau sesudah adopsi IFRS. Namun hal ini 

tidak sejalan dengan Horton & Serafeim (2010) menemukan bahwa IFRS dapat meningkatkan 

kualitas akuntansi. Sehingga dengan adopsi IFRS dapat meningkatkan informasi yang disajikan 

secara signifikan. Liu et al. (2011) menemukan pengaruh IFRS terhadap kualitas akuntansi 

dinegara Cina dengan menggunakan sampel 870 perusahaan pada tahun 2003 hingga 2008. 
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Mereka menemukan bahwa kualitas akuntansi menjadi meningkat setelah adanya adopsi IFRS 

di cina dengan menurunnnya tindakan manajemen. Penelitian Houqe et al. (2016) menyatakan 

adanya pengaruh antara adopsi IFRS pada kualitas laba yang berdampak terhadp tingkat 

kerahasiannya suatu negara. 

 

Dampak kepemilikan institusional terhadap kualitas laba 

 Corporate governance yang diukur dengan kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba karena nilai uji-t sebesar 1,428 menunjukkan bahwa nilai signifikan 

sebesar 0,155 > alpha α, maka keputusannya adalah H2 ditolak . Hasil penelitian ini sejalan 

Rachmawati & Triatmoko (2007)  menyatakan tidak adanya dampak antara kepemilikan 

institusional dan kualitas laba. Dalam pernyataan akuntansi yang ada sehingga 

pertangungjawab terhadap sumber daya perusahaan. Dalam pengambilan keputusan mereka 

akan menggunakan laporan keuangan untuk pengambilan keputusan tanpa adanya power yang 

akan mempengaruhi apa yang dilaporkan manajemen, hal ini menyebabkan kepemilikan 

institusional yang tidak ada didalam perusahaan tidak bisa berpengaruh dalam melaporkan 

kondisi keuangan perusahaan termasuk laba. Penetian Guna & Herawaty (2000)  juga 

mengatakan kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Namun penelitian ini tidak mendukung penelitian Boediono (2005)  menyatakan secara positif 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas laba. Peningkatan saham akan 

berdampak pada peningkatan  laba. Hal ini disebabkan kemampuan institusional dalam 

memenimalisir tindakan manajer yang ditujukan untuk keperluan pribadinya. Penelitian   lainya  

mengatakan adanya pengaruh antara kepemilikan institusional pada manajemen laba. 

Kecurangan yang terjadi pada perusahaan dapat diminimalisir dengan menggunakan berbagai 

hambatan yang dilakukan oleh kepemilikan institusional sehingga kualitas laba pada 

perusahaan menjadi meningkat. Hashim & Devi (2014) menyatakan semakin besar peran 

corporate governance pada sebuah perusahaan, maka peran terhadap investor institusional 

menjadi penting, kualitas laba yang tinggi menekankan manajemen agar  lebih meningkatkan 

kinerjanya dengan cara meminimalisir tindakan manajemen dan memiliki laporan laba yang 

berkualitas. 

 

Dampak kepemilikan Manajerial terhadap kualitas laba 

 Corporate governance dengan proxy kepemilikan manajerial juga tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba karena nilai signya besar dari 5% (0,250), maka keputusannya adalah H3 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Corporate governance yang diukur dengan 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini sejalan 

Rachmawati & Triatmoko (2007) melakukan analisis terhadap kepemilikan manajerial dan 

kualitas laba menggunakan proksi discreationary accruals, mereka berpendapat kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh pada kualitas laba. Wiryadi & Sebrina (2013)  juga menyatakan 

bahwa rata-rata total saham perusahaan relatif kecil, sehingga memungkinkan rendahnya 

kualitas laba perusahaan. Namun penelitian ini tidak mendukung penelitian (Susanti et al., 

2010a)  menyatakan adanya pengaruh antara kepemilikan manajerial dan kualitas laba dilihat 

melalui sudut pandang teori akuntansi. Budiarti & Sulistyowati (2014) dan Hashim & Devi 

(2014) juga mengatakan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh pada kualitas laba 
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perusahaan. (Peasnell et al., 2000)  menyatakan kepemilikan manajerial yang tinggi 

mengakibatkan rawannya perilaku manajemen yang berakibat pada earnings quality. 

 

Dampak dewan komisaris independen terhadap kualitas laba 

 H4 juga ditolak karena nilai signifikan besar dari 5% (0,024) dapat disimpulkan bahwa 

Corporate governance dengan alat ukur dewan komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan Rachmawati & Triatmoko (2007)  

bahwa dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. Disebakan 

karena dewan komisaris independen ditujukan ketentuan regulasi serta formalitas yang tidak 

adanya tujuan untuk menegakkan praktik GCG perusahaan, ketatnya pengawasan antara 

pemilik dan pemegang saham menyebabkan pengawasan terhadap dewan komisaris 

independen manjadi tidak efektif lagi  (Boediono, 2005).  Muid (2009)  juga berperndapat 

secara signifikan tidak adanya pengaruh dewan komisaris independen terhadap kualitas laba. 

Hal ini dikarenakan kurangnya kegiatan corporate governance pada perusahaan yang berada 

diindonesia. Sementara itu keberadaan dewan komisaris independen dimaksudnya untuk 

sekedar regulasi saja, sehingga secara efektif tidak mampu meningkatkan fungsi monitoring 

yang telah dijalankan perusahaan. Namun hasil penelitian ini tidak mendukung Boediono 

(2005)  berpendapat bahwa corporate governance berpengaruh terhadap kualitas laba melalui 

pengamatan. Keberadaannya untuk melakukan pengawasan terhadap operasional sehingga 

penyusunan laporan keuangan terhindarnya dari kecurangan. Anderson et al. (2004)  

mengatakan dewan komisaris independen berpengaruh pada kualitas laba. Prawira (2017) 

berpendapat terdapat pengaruh negatif antara dewan komisaris independen terhadap kualitas 

laba. Hal ini membutikan keberadaan dewan komisaris independen menimbulkan rendahnya 

perilaku manajer, hal ini menyebabkan laba yang dihasilkan kualitasnya meningkat. 

    

Kepemilikan institusional sebagai variable pemoderasi  

 Corporate governance yang diukur dengan kepemilikan institusional tidak berperan 

sebagai  variable moderasi antara hubungan Adopsi IFRS dan Kualitas Laba karena nilai t 

statistic kecil dari t table. Hal ini akan membuat kepemilikan institusioanal tidak dapat 

menurunkan laba setelah adanya pengadopsian IFRS yang akan diterapkan di indonesia. 

Namun penelitian ini tidak sejlan dengan Midiastuty & Machfoedz (2003)  berpendapat bahwa 

kepemilikan institusional yang cukup signifikan dianggap sebagai sophisticated,  fungsi 

monitoring dapat dilakukan apabila kepemilikan institusional memiliki kemampuan yang 

cukup baik. Hal ini dapat mengurangi kecurangan yang dilakukan oleh manajer. Selain itu 

adopsi IFRS lebih bersifat menekankan judgement yang logis, disclosure dan juga melalui 

pendekatan fair value yang berfungsi meminimalisir tindakan manajemen perusahaan. Nuraini 

& Zain (2007)  juga berpendapat kehadiran investor institusional dalam perusahaan dapat 

meminimalisir praktek manajemen laba karena investor institusional akan bertindak sebagai 

pengawas dalam perilaku manajer. 

 

Kepemilikan manajerial sebagai variable pemoderasi 

 Corporate governance yang diukur dengan kepemilikan manajerial juga tidak berperan 

t sebagai variable moderasi antara Adopsi IFRS dan Kualitas Laba karena nilai signifikanya 

besari dari 5%. Penelitian ini sejalan dengan Qomariah (2013) menunjukkan kepemilikan 
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saham manajerial tidak mampu mengurangi tindakan manajemen pada saat adanya 

pengadopsian IFRS. Hal ini mungkin disebabkan adanya pihak manajemen sekaligus pemegang 

saham yang belum cukup memadai untuk memonitoring dan mengelola perusahaan secara 

kompleks yang telah menerapkan sehingga kepemilikan manajerial tidak  dapat mempengaruhi 

dampak adopsi IFRS terhadap kualitas laba. Guna & Herawaty (2000)  juga mengatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun hasil ini tidak 

mendukung Jumiati & Ratnadi (2014) menyatakan kepemilikan manajerial meningkatkan 

kualitas laba dimasa datang, manajer yang mempunyai saham diperusahaan akan lebih 

bertanggung jawab terhadap laporan keuangan. Dengan diperluasnya kepemilikan manajerial 

diharapkan dapat menjadi lebih transapan sehingga kinerja perusahaan menjadi meningkat, 

sebab peneraparan pada adopsi IFRS dilakukan dengan dua tahap yaitu, 1) Adanya pengaruh 

pada manajemen resiko, kepemilikan manajerial dengan kualitas yang tinggi berakibat 

meningkatnya kualitas manajemen resiko. 2) melalui monitoring yaitu corporate governance 

memiliki kualitas tinggi  berarti memiliki fungsi monitoring yang tinggi. Gebhardt & Novotny-

Farkas (2011)  juga mengatakan dengan diterapkannya adopsi IFRS menyebabkan kurangnya 

tindakan manajer dalam melakukan perataan laba dengan diperkuatnya peraturan daan juga 

diperlemahnya struktur kepemilikan yang luas. Sehingga adanya pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap adopsi IFRS dan kualitas laba. Jao & Pagalung (2011) mengatakan adanya 

pengaruh negatif pada kepemilikan manajerial pada manajemen laba. Sehingga berpengaruh 

pada kualitas laba. 

 

Dewan komisaris independen sebagai variable pemoderasi  

 Corporate governance yang diukur dengan dewan komisaris independen juga tidak 

dapat memoderasi hubungan antara Adopsi IFRS dan Kualitas Laba. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan (Nastiti, 2015) yang menemukan tidak terdapat kemampuan dewan komisaris 

independen dalam memoderasi hubungan Adopsi IFRS dan kualitas laba. Ini disebabkan 

keberadaan dewan komisaris independen yang terlalu banyak menyebabkan menurunnya 

pengaruh yang positif pada penerapan IFRS. Hasil penelitian (Boediono, 2005) juga 

berpendapat bahwa pemindahan atau menambah dewan komisaris mungkin untuk melengkapi 

ketetapan secara resmi. Kepentingan perusahaan tetap dilakukan pemengang saham mayoritas 

yang menyebabkan kapasitas dewan komisaris independen menjadi tidak baik tetapi menjadi 

rendah. Hal ini diperjelas pada peraturan BAPEPAM tahun 2004 mensyaratkan keberadaan 

dewan komisaris independen sekurangnya tiga puluh (30) persen dari jumlah dewan komisaris. 

Kurangnya keberadaan dewan komisaris mengakibatkan lemahnya fungsi monitoring walau 

telah menerapkan IFRS. Namun penetilian ini tidak mendukung penelitian Klein & Sorra 

(1996)  menyatakan keberadaan komisaris independen diluar perusahaan dapat berpengaruh 

pada perilaku manajemen. Pengawasan semakin meningkat apabila perusahaan mempunyai 

dewan komisaris independen yang cukup banyak. Marra et al. (2011) mengatakan dewan 

komisaris independen dapat mengatasi tindakan manajemen laba dengan adanya pengadopsian 

IFRS dan juga setelah adanya penerapan standar IFRS sehingga menjadi lebih efektif dalam 

mengahmbat perilaku yang ada diperusahaan. terdapat pengaruh negatif dewan komisaris 

independen terhadap kualitas laba setelah adanya penerapan IFRS.  Penelitian Jao & Pagalung 

(2011) juga menyatakan adanya pengaruh negatif pada dewan komisaris independen terhadap 

manajemen laba.  
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Variabel kontrol 

 Berdasarkan table 4 diketahui bahwa pada model 1 yaitu umur perusahaan, setelah 

dilakukannya pengujian statisitik diperoleh hasil sebesar -2,336 dengan nilai signifikan 0,020 

< 0,10. Kesimpulannya yaitu umur perusahaan sebagai variabel control berpengaruh terhadap 

Earnings quality. Pada model 2 yaitu umur perusahaan, setelah dilakukannya pengujian 

statisitik diperoleh sebesar -2,092 dan nilai signifikan 0,038 < 0,10. Kesimpulannya yaitu umur 

perusahaan sebagai variabel control berpengaruh terhadap Earnings quality. Pada model 3 yaitu 

umur perusahaan, setelah dilakukannya pengujian statisitik diperoleh regresi sebesar -2,052 dan 

nilai signifikan 0,041 < 0,10. Kesimpulannya yaitu umur perusahaan sebagai variabel control 

berpengaruh terhadap Earnings quality.  Pada model 1 variabel control kedua yaitu ukuran 

perusahaan, setelah dilakukannya pengujian statisitik diperoleh sebesar -4,123 dengan 

signifikan 0,000 <0,10. Kesimpulannya yaitu ukuran perusahaan sebagai variabel control 

mempunyai pengaruh terhadap Earnings quality. Pada model 2 yaitu ukuran perusahaan, 

setelah dilakukannya pengujian statisitik diperoleh sebesar -4,257 dengan signifikan 0,000 

<0,10. Kesimpulannya yaitu ukuran perusahaan sebagai variabel control berpengaruh terhadap 

Earnings quality. Pada model 3 yaitu ukuran perusahaan, setelah dilakukannya pengujian 

statisitik diperoleh hasil sebesar -4,315 dan nilai signifikan 0,000 < 0,10. Kesimpulannya yaitu 

ukuran perusahaan sebagai variabel control memiliki pengaruh terhadap Earnings quality.  Hal 

ini tidak sejalan dengan penelitian Houqe et al. (2012) menyatakan variabel control ukuran 

perusahaan berpengauh negatif terhadap Earnings quality. 

 Pada model 1 variabel control ketiga yaitu Leverage, setelah dilakukannya pengujian 

statisitik diperoleh sebesar -1,892 dan nilai signifikan 0,060 < 0,10. Kesimpulannya yaitu 

Leverage sebagai variabel control tidak berpengaruh terhadap Earnings quality. Pada model 2 

yaitu Leverage, setelah dilakukannya pengujian statisitik diperoleh sebesar -1,973 dan nilai 

signifikan 0,050 < 0,10. Kesimpulannya yaitu Leverage sebagai variabel control berpengaruh 

terhadap Earnings quality. Pada model 3 yaitu Leverage, setelah dilakukannya pengujian 

statisitik diperoleh sebesar -1,938 dan nilai signifikan 0,054 < 0,10. Kesimpulannya yaitu 

Leverage sebagai variabel control berpengaruh terhadap kualitas laba.  Hal ini sejalan dengan 

penelitian  Houqe et al. (2012)  yang menyatakan variabel control Leverage berpengaruh positif 

terhadap Earnings quality. Pada model 1 variabel control keempat yaitu profitabilitas, setelah 

dilakukannya pengujian statisitik diperoleh sebesar 1,122 dan nilai signifikan 0,263 > α. 

Kesimpulannya yaitu profitabilitas sebagai variabel control tidak berpengaruh terhadap 

Earnings quality. Pada model 2 yaitu profitabilitas, setelah dilakukannya pengujian statisitik 

diperoleh sebesar 0,993 dan nilai signifikan 0,322 > α. Kesimpulannya yaitu profitabilitas 

sebagai variabel control tidak berpengaruh terhadap Earnings quality. Pada model 3 yaitu 

profitabilitas, setelah dilakukannya pengujian statisitik diperoleh sebesar 0,969 dan nilai 

signifikan 0,334 > α. Kesimpulannya yaitu profitabilitas sebagai variabel control tidak 

berpengaruh terhadap Earnings quality.   
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kualitas laba pasca penerapan IFRS menjadi banyak pertanyaan dikalangan praktisi dan 

akademisi. Pertanya yang sering muncul adalah apakah dengan penerapan IFRS bisa 

meningkatkan kualitas akuntansi seperti kualitas laba. Peran corporate governance dalam 

memperkuat hubungan adopsi IFRS dan kualitas laba juga menjadi harapan investor sehingga 

informasi laba yang dilaporakan perusahan betul betul yang sebenarnya bukan hasil Kelola 

manajemen. Penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan pertanyaan diatas. Dengan 

menggunakan 49 perusahaan selama selama lima tahun dijasikan sebagai sampel penelitian dan 

penggunaan analisa regresi pemoderasi (MRA) maka disimpulkan diantaanya adalah  (i) 

Adopsi IFRS tidak berdampak pada kualitas laba, (ii) kualitas laba tidak dipengaruhi oleh 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan dewan komisaris independen (v) 

Kepemilikan institusional, Kepemilikan manajerial, dan Dewan komisaris independen tidak 

berperan sebagai variable pemoderasi hubungan antara Adopsi IFRS dengan Kulaitas laba. 

Penelitian ini memberikan tidak memberikan kontribusi pada teori keagenan. Secara praktis, 

hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa adopsi IFRS tidak ada bermakna pada kualitas 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Selain itu, corporate governance baik langsung 

dan sebagai pemoderasi juga tidak bermakna sehingga investor atau pihak lainnya tidak perlu 

memperhatikan variable variable ini dalam menganaliss kualita laba perusahaan. Peneliitan ini 

mempunyai beberapa kelemahan dan peneliti berikutnya bisa menjadikan sebagai dasar untuk 

melakukan penelitian berikutnya. Pertama, penelitian menggunakan perusahaan manufactur 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Penelitian berikunya bisa menguji 

perusahaan sector lainnya dan periode yang berbeda. Kedua, penelitlian ini hanya 

menggunakan mekanisme internal sebagai proxy untuk corporate governance dan penelitian 

berikutnya bisa menggunakan mekanisme eksternal, sepreti kualitas audit. 
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